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BAB IV  

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Saat ini tidak bisa dipungkiri banyak orang berpendapat bahwa 

perilaku buruk yang dilakukan oleh sebagaian besar kaum remaja disebabkan 

oleh kurangnya pendidikan karakter yang baik, yang mereka terima baik di 

sekolah, masyarakat maupun dalam keluarga mereka sendiri. Kegagalan 

pendidikan karakter dalam lingkungan keluarga dalam mencerdaskan anak-

anak diduga menjadi penyebab utama dari timbulnya berbagai tindakan 

negatif yang dilakukan oleh para remaja. Kegagalan pendidikan karakter 

dalam lingkungan keluarga akan menghasilkan pribadi-pribadi yang bisa 

dikatakan tidak berkembang nalarnya, terbatas pengetahuan dan wawasannya 

serta imannya yang tidak dewasa. 

Melihat realitas yang mucul di tengah kehidupan bermasyarakat, bisa 

disimpulkan bahwa degradasi karakter secara khusus generasi muda saat ini 

dapat diatasi dengan upaya pembinaan karakter generasi muda yang 

terprogram, terencana dan berkelanjutan. Untuk mencapai keberhasilan dari 

pendidikan karakter kepada remaja, diperlukan kerjasama dari berbagai pihak 

seperti keluarga, lingkungan, sekolah dan juga pemerintah. Keberhasilan di 

dalam mengajar dan membina pendidikan karakter akan dapat meningkatkan 

sumber daya manusia yang pada gilirannya akan mampu memperkokokah 

ketahanan hidup masyarakat secara khusus dan bangsa secara umum. 

4.2. Usul dan Saran 

Supaya remaja memiliki karakter yang baik, dibutuhkan kerjasama 

dari berbagai pihak. Keberhasilan penerapan pendidikan karakter pada diri 

remaja menjadi tanggungjawab dari semua pihak yang berada di sekitar 

mereka. Pihak-pihak itu ialah keluarga, sekolah dan lingkungan dimana 

remaja itu berada. Remaja yang mendapatkan pendidikan karakter yang baik 



37 
 

tentu akan menjadi pribadi yang tangguh ketika remaja tersebut berada di 

tengah masyarakat.  

Ada dua hal yang menurut penulis baik dan berguna bagi 

perkembangan karakter dari para remaja. Pertama, mengadakan pusat layanan 

remaja. Inti dari layanan pusat remaja ini adalah bimbingan dan konseling 

yang meliputi layanan konsultasi dan layanan konseling. Layanan konsultasi 

berupaya mencari dan mengumpulkan data mengenai berbagai problem dari 

remaja untuk dicarikan solusinya. Sedangkan layanan konseling berupaya 

membantu remaja untuk memecahkan masalahnya sehingga dia mandiri, 

kreatif, dan produktif untuk menggapai kebahagiaan hidup masa depannya 

dan masa kini. Kedua, mendirikan pusat-pusat pelatihan keterampilan remaja. 

Hal ini dimaksudkan supaya para remaja memiliki keterampilan yang lebih 

untuk bekerja, apalagi jika melikat relaitas saat ini dimana pengangguran 

begitu banyak maka pelatihan kerja untuk para remaja sangat dibutuhkan.  
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